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RINGKASAN 

 

Dengan meningkatnya kebutuhan terhadap batubara dimana banyaknya 

perusahaan-perusahaan, pabrik-pabrik yang beralih menggunakan batubara 

sebagai bahan bakar, semakin menggairahkan pengusaha tambang untuk 

menekuni usaha ini. PT. Allied Indo Coal sebagai salah satu perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa pertambangan umum ikut terdorong untuk 

mengoptimalkan penggalian cadangan batubara yang ada, khususnya di Desa 

Salak, Kecamatan Talawi, Kabupaten sawahlunto, Propinsi Sumatera Barat.  

 

PT. Allied Indo Coal adalah salah satu pelaku kegiatan penambangan 

batubara secara tambang terbuka. Metode penambangan yang dilakukan 

adalah metode open pit. Proses penambangan yang dilakukan memiliki 

berbagai dampak terhadap alam dan lingkungan, diantaranya merusak atau 

menghilangkan vegetasi, merubah bentuk bentang alam, menghasilkan limbah 

overburden, serta menurunkan kualitas air permukaan. Sebagai pelaku 

kegiatan pertambangan     PT. Allied Indo Coal diwajibkan untuk menyusun 

dokumen rencana reklamasi. 

 

Dalam kegiatan reklamasi yang akan dilakukan diperusahaan ini 

memiliki luas disposal 3,4 Ha berada pada elevasi 360 dpl, sedangkan luas 

daerah yang akan direklamasi adalah 1,65 Ha. Reklamasi dilakukan secara 

bertahap dikarenakan area disposal yang lain belum bisa untuk dilakukan 

kegiatan reklamasi dengan alasan level yang masih bisa untuk ditinggikan 

lagi. Untuk kegiatan reklamasi perusahaan telah menyediakan tanaman 

Sengon (Albizia falcataria), Akasia (Acasia mangium), Jati (Tectona grandis), 

Mahoni (Switenia sp), PT. Allied Indo Coal juga membangun area pembibitan 

seluas 0,5 Ha dengan jenis tanaman yg telah di sepakati berdasarkan Surat 

Perintah Tugas Kepela Dinas Kehutanan Propinsi Sumatera Barat Nomor 

094.3/2351/INTAG-2008 tanggal 10 September 2008. Berdasarkan rencana 

pengembangan usaha penambangan batubara PT. Allied Indo coal mempunyai 

areal pinjam pakai seluas 764,50 Ha, dan telah membuka lahan seluas 225,69 

Ha, dengan areal yang telah di reklamasi seluas 201,51 Ha. 

 

Berdasarkan Rencana Kerja Tahunan Teknis dan Lingkungan diketahui 

jarak tanam yang cocok digunakan untuk kegiata

 dan tinggi lereng 15 meter. Adapun anggaran biaya kegiatan 

reklamasi untuk pembelian bibit Rp. 1.320.000, biaya pengadaan bibit Rp. 

9.408.000 yang terdiri dari bibit sengon dan bibit akasia, sedangkan biaya 

pemeliharaan tanaman dan biaya penanaman Rp. 2.318.250 terdiri dari biaya 

pembuatan lubang dan pemberian pupuk. Harga pembelian seluruh pupuk Rp 

3.762.000,00 terdiri dari pupuk urea, KCL, TSP. 
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ABSTRACT 

 

With the increasing demand for coal in which many companies, factories 

switch to using coal as fuel, the more exciting mining entrepreneurs to pursue this 

venture. PT. Allied Indo Coal as a company engaged in mining services involved 

are encouraged to optimize extracting coal reserves, particularly in the village of 

Salak, District Talawi, Sawahlunto regency, West Sumatra Province. 

 

PT. Allied Indo Coal is one of the perpetrators of coal mining in the open 

pit. The method of mining is done is an open pit method. The process of mining 

was done having various impacts on nature and the environment, including 

damage or remove vegetation, alter the shape landscapes, overburden waste and 

surface water quality. As mining activities PT offender. Allied Indo Coal is 

required to prepare a document reclamation plan. 

 

In reclamation activities to be conducted for enterprises has an area of 3.4 

hectares disposal is at an elevation of 360 above sea level, while the vast area to 

be reclaimed is 1.65 hectares. Reclamation conducted in stages due to the disposal 

area to another can not be done for reasons reclamation levels are able to be lifted 

again. To reclamation company has provided plant Sengon (Albiziafalcataria), 

acacia (Acacia mangium), Teak (Tectonagrandis), mahogany (Switeniasp), PT. 

Allied Indo Coal is also building a nursery area covering 0.5 hectares with plants 

that have been agreed by Task Order Kepela West Sumatra Provincial Forestry 

Office No. 094.3/2351/INTAG-2008 dated 10 September 2008. Based on the coal 

mining business development plan PT. Allied Indo Coal has lend use area 

covering 764.50 hectares, and has opened up an area of 225.69 hectares, the area 

that has been in the reclamation area of 201.51 hectares. 

 

Based on the Annual Work Plan and Environmental Technical note 

spacing suitable for reclamation activities in 2013 in the area of waste dump     

PT. Allied Indo Coal is 5 meter x 5 meter  and 15 meter high 

slopes. The budget for the purchase of seeds reclamation Rp. 1.32 million, the 

cost of seed procurement Rp. 9.408 million consisting of acacia seeds and 

seedlings sengon, while the cost of plant maintenance and planting costs Rp. 

2,318,250 consist of the cost of making holes and fertilizer. The entire purchase 

price of Rp 3,762,000.00 fertilizer composed of urea fertilizer, KCL, TSP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Proyek 

Di era globalisasi ini perkembangan industri semakin pesat dan 

kebutuhan bahan bakar sebagai sumber energipun semakin meningkat. 

Dengan kecenderungan kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM), sebagai 

akibat semakin meningkatnya jumlah permintaan sehingga semakin memacu 

kalangan industri untuk menarik alternatif penggunaan bahan bakar lain selain 

dari minyak, alternatif yang dinilai ekonomis adalah batubara. Batubara 

merupakan salah satu alternatif yang dapat diandalkan, karena potensinya 

yang sangat besar, khususnya di Indonesia dengan biaya produksi yang relatif 

rendah, serta mutunya yang baik. 

Batubara adalah bahan galian yang berasal dari tumbuh-tumbuhan yang 

terendapkan pada lingkungan geologi dalam suatu cekungan endapan (basin), 

tertutup lapisan lain non organik sehingga dalam waktu yang lama menjadi 

batubara. 

Dengan meningkatnya kebutuhan terhadap batubara dimana banyaknya 

perusahaan-perusahaan, pabrik-pabrik yang beralih menggunakan batubara 

sebagai bahan bakar, semakin menggairahkan pengusaha tambang untuk 

menekuni usaha ini. PT. Allied Indo Coal sebagai salah satu perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa pertambangan umum ikut terdorong untuk 

mengoptimalkan penggalian cadangan batubara yang ada, khususnya di daerah 

Desa Salak, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat.  
1 
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Dalam perkembangan penambangan di Indonesia, khususnya batubara 

dapat dilakukan dengan sistem tambang terbuka (surface mining) dan sistem 

tambang bawah tanah (underground mining). Dilakukannya penambangan 

batubara secara terbuka apabila cadangan batubara itu mempunyai nilai 

ekonomis, stripping ratio yang relatif kecil dan cadangan tidak berada jauh 

dari permukaan, begitu pula sebaliknya tambang bawah tanah dilakukan 

penambangannya apabila cadangan batubara itu mempunyai stripping ratio 

yang relatif besar dan cadangan batubara berada jauh dari permukaan dan 

tidak layak secara teknis dan ekonomis untuk dilakukan penambangan secara 

tambang terbuka. 

PT. Allied Indo Coal merupakan perusahaan penambangan batubara 

yang terletak di perambahan, Desa Salak, Kecamatan Talawi, Kota 

Sawahlunto melalui kontrak kerjasama yang dikenal dengan Perjanjian 

Kerjasama Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) pada areal seluas 

764,50 Ha. Lahan PKP2B tersebut merupakan hutan produksi terbatas milik 

Departemen Kehutanan Republik Indonesia. Melalui kerjasama dengan 

pemerintah Indonesia, areal hutan tersebut diserahkan kepada PT.Allied Indo 

Coal untuk pemanfaatan usaha tambang dengan system pinjam pakai tanpa 

kompensasi. 

PT. Allied Indo Coal salah satu perusahaan swasta yang bergerak 

dalam usaha penambangan batubara, berusaha meningkatkan produksinya 

dalam memenuhi permintaan batubara baik dalam Negeri maupun luar Negeri  

melakukan penambangan secara metode tambang terbuka.  
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Operasi penambangan batubara dan tanah penutupnya menggunakan 

Sistem Back filling. Sistem Back filling menggunakan Exavator sebagai alat 

muat hasil peledakan, dan dump truck sebagai alat angkut, sedangkan 

bulldozer digunakan untuk alat pemerataan di Disposal Area. 

Mengingat pentingnya permasalahan di atas maka, PT. Allied Indo 

Coal perlu melakukan kajian-kajian yang berhubungan dengan perencanaan 

reklamasi, sebagai bentuk pertanggung jawaban yang dapat bermanfaat bagi 

kebutuhan masyarakat selanjutnya.  

B. Tujuan Dan Manfaat Proyek 

1. Tujuan  

a. Tujuan Proyek Akhir 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan Proyek Akhir ini adalah: 

1) Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman praktis di lapangan, 

serta memupuk sikap dan etos kerja mahasiswa calon tenaga kerja 

profesional yang siap bekerja di lapangan. 

2) Mahasiswa mampu memecahkan berbagai kemungkinan kasus yang 

ditemui di lapangan melalui metode analisis ilmiah dalam bentuk 

suatu laporan proyek akhir. 

3) Mendapat pengetahuan dan pengalaman praktis tentang teknis 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengolahan pekerjaan teknik 

pertambangan dalam rangka melengkapi pengetahuan dan 

keterampilan yang telah di dapatkan pada bangku perkuliahaan. 

b. Tujuan Proyek 
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Tujuan dilakukan penambangan batubara oleh PT. Allied Indo Coal 

adalah: 

1) Melaksanakan penambangan yang efisien. 

2)  Membuka lapangan kerja bagi masyarakat daerah Sawahlunto. 

3) Menambah devisa negara dari hasil penjualan batubara. 

4) Perusahaan dapat menggali salah satu sumber daya alam di bumi 

Indonesia. Sumber daya alam ini akan digunakan sebagai bahan 

bakar dan Industri Tenaga Listrik, khususnya untuk pasar dalam 

negeri atau lokal (PLTU Sijantang).  

2. Manfaat Proyek 

Adapun manfaat penambangan di PT. Allied Indo Coal antara lain : 

a. Menambah pendapatan asli daerah melalui pajak, retribusi dan 

pendapatan lainnya. 

b. Terciptanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat sehingga dapat 

mengurangi pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat 

di kota Sawahlunto. 

c. Untuk memenuhi kebutuhan batubara dalam negeri, yakni PLTU 

sijantang dan target ekspor. 

d. Mendorong pertumbuhan ekonomi baru yang dapat dimanfaatkan dari 

usaha pertambangan. 
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C. Sistematika Pembahasan 

Penulisan Proyek Akhir ini terdiri dari empat bab dan disertai dengan 

lampiran-lampiran. Secara garis besar masing-masing bab akan membahas 

beberapa hal sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang proyek, tujuan dan manfaaat 

proyek serta sistematika pembahasan. 

BAB II LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN 

 Pada bab ini diuraikan tentang deskripsi perusahaan, deskripsi 

proyek, proses pelaksanaan proyek, pelaksanaan kegiatan 

lapangan, dan temuan menarik. 

BAB III STUDI KASUS 

Pada bab ini membahas tentang perumusan masalah, landasan teori 

dan metodologi pemecahan, data dan pengolahan serta pemecahan 

masalah dan analisa hasil. 

BAB IV PENUTUP 

 Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan yang berisikan 

Kesimpulan dan Saran yang didapatkan dari studi kasus yang 

dibahas. 

 

  




